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KATA PENGANTAR 

Puisi adalah jendela untuk memahami realitas, harapan, dan 

perjuangan kehidupan. Dalam buku ini, Potret Pendidikan dalam Puisi: 

Generasi dan Pelita yang Berjuang, kami mencoba menghadirkan 

refleksi mendalam tentang dunia pendidikan melalui bait-bait puisi 

yang menggambarkan dua sisi penting: dinamika generasi muda di era 

modern dan perjuangan para pendidik dalam menjalankan tugas mulia 

mereka. 

Bagian pertama mengangkat potret siswa zaman sekarang yang 

hidup di tengah arus teknologi dan tantangan globalisasi. Puisi-puisi ini 

menggambarkan semangat, kreativitas, dan perjuangan mereka untuk 

mengejar mimpi, sekaligus mengajak pembaca merenungkan dampak 

modernitas terhadap dunia pendidikan. 

Bagian kedua mengupas realitas yang dihadapi oleh para guru—

pelita yang terus berjuang dalam berbagai keterbatasan. Melalui lensa 

puisi, kami mencoba menyuarakan aspirasi, tantangan, dan 

pengorbanan yang sering terlewatkan dalam hiruk-pikuk kehidupan. 

Kami berharap buku ini dapat memberikan inspirasi, 

memperluas wawasan, serta memupuk empati terhadap dunia 

pendidikan. Karya ini ditujukan kepada semua pihak yang peduli 

terhadap masa depan generasi muda dan peran penting para pendidik. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung terbitnya buku ini. Semoga karya sederhana ini dapat 

memberi manfaat bagi pembaca dan turut berkontribusi dalam 
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membangun apresiasi terhadap pendidikan sebagai pilar utama 

kehidupan. 

Selamat membaca dan merenungkan. 

Penulis 

Darma Maryono Sirait, Nurlela Turnip, dan Marlin Sinaga 
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SINOPSIS 

 

Kumpulan puisi ini mengangkat potret kehidupan pendidikan melalui 

dua perspektif yang mendalam: perjuangan siswa di era modern dan 

realitas tantangan guru. Dalam bait-baitnya, pembaca diajak menyelami 

perjuangan generasi muda yang hidup di tengah derasnya arus teknologi 

dan perubahan budaya, serta refleksi mendalam tentang peran guru yang 

kerap terabaikan dalam hiruk-pikuk kehidupan. 

Melalui puisi-puisi bertema perjuangan, harapan, dan kebersamaan, 

karya ini mengingatkan bahwa pendidikan adalah jembatan yang 

menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa depan. Sebuah bacaan 

yang tidak hanya menyentuh hati, tetapi juga memupuk empati dan 

apresiasi terhadap dunia pendidikan. 
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